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ARSTRAK

Penelitian ini dilakukan di 1PN Limau Manis Kecamatan Paoh Kota
Padang. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui peranan Lumbung Pitih
Nagar dalam pengembangan usaha peternakan i Kecamatan Pavh dan untuk
mengetahui proses penyaluran dan pengembalian pinjaman moda! oleh peternak
kepaida Lumbung Pilih Napan Kecamatan Pauh. Pelaksanan penelitian dilakukan
mulai dari tanggal & September 2008 sampai tanggal 28 Oktober 2008, Penelitian
menggunakan metode studs kasus pada LPN Limau Manis dan metede survel
dilakukan terhadap anggota LPN vang berusaha dibidang peternakan.

Berdasarkan hasil penelittan diketabui LPN Limau Manis mempunyai
peranan  antara  lain  menyediakan  modal  terhadap  peternak, menerima
pengembalian pimaman, supervisi dan administrasi. Proses peminjaman dan
pengembalian pimjaman pada LPN terdin dari beberapa tahap yakni tahap
perninjaman, tabap penerimaan dan penggunaan kredin, serta (shap pengembalian
dan pelunaszan kredit

Adapun karakleristik peternak dar segi umur 100 % berada paca usia
produkiel dengan vsia berkizar 15 -64 tahur. Mayaritas petemak sudah melewald
pendidikan wajib (SMA) dengan perseptase 75 %, sedangakan pengalaman
peternak 62,5 % berpengalaman antara 5 sampai 10 tabun. Jumlah penerimaan
peternak setelah memperoleh pinjaman modal dand LPN mengalami peningkatan

sebesar 74,96 %,
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebagian besar rakyal Indonesia mengandalkan scktor pertanian sebapai
mata pencarian, scitor peternakan sebagai salah satn sub sektor pertanian
mempunyal prospek pengembangan vang cukup baik. Hal ini tercermin dan
permintaan akan bahan-bahan vang berasal dari temak yang terus meringkat
seinng dengan peningkatan jumlah penduduk dan kesadaran masyarakat untuk
mengkonsumsi pangan bergizi tingpi. Namun dalam pengembangan usaha, petani
peternak sering terkendala pada berbagai faktor terutama sekali dalam faktor
nermoadalan

Modal merupakan salah sate fakior yang sangat menentukan dalam
menjalankan suatu usaha khususnya usaha dibidang peternakan. Adapun modal
vang digunakan oleh peternak berasal dari beberapa sumber, haik dana dari
pribadi maupun dari pinjeman yang mereka perolch dari lembaga-lembaga
keuangan seperti bank, koperasi ataupun pinjaman vang berasal dari kemitraan
(kerjasama dengan perorangan),

Di Propinsi Sumatera Barat khususnya Kota Padang telah dikenal adanya
Lumbung Pitih Magari (LPN) sebagai lembaga keuangan swadava masyarakat
atau Bank Desa. Keberadaan Lumbung Pitih Mapgari memperoleh kejelasan status
hukum melaln Kepmen Mool tahun 1982, dengan demikian keberadasn LPN ini
diharapkan lebih memiliki peranan khususnya schagai lembaga keuanpan di
pedesaan.

Salah satu Lumbung Pitih Nagan (LPN)} vang masih eksis sampai saat ini

berada di Kecamatan Pauh Kota Padang. LPN ini berdiri pada tahun 1977,



fungsinya adalah scbagai penvalur kredit mikro dan jups sebagai tempat
penyimpanan vang masyarakat. Sasaran dari program ini adalah pelaku usaha
kecil seperti petant peternak vang berada pada kawasan Kecamatan Pauh Kota
Padang. Adapun twjuan dari program tersebut adaiah untuk meningkatkan
pemberdayaan ekonomi peternak dalam mengakses permodalan dan kegiatan
ckonomi produktif.

Pada tahun 1994, LPN Limau Manis direkomendasikan menjadi PT.BPR
LPN, namun karena siluasi perbankan saart itw, izin dar menterd keuangan untuk
perombakan menjadi BPR tidak dikcluarkan. Secarn operasional kega, LPN
Limau Manis menerapkan sistem yang digunakan oleh BPFR. Yanp dimaksud
dengan HBank Perkreditan Rakvat (BPR) menvrit Undang-Undang No. 10 tahun
1998, adalah : * Bank (Badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakal dalam bentuk
kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyvat
banyak) yang melaksanakan kegiatan usaha sccara konvensional atau nerdasarkan
prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas
pembayaran™. Dalam bhal ini Bank Perkreditan Rakyat (BPR)} melakukan
Kegiatanva berupa penghimpunan dana dari masvarakat dan hanva disimpan
dalam bentuk tabungan dan deposito { Pandia. F, akk. 2005).

Peran suatu program atau lembaga berkaitan erat dengan bagaimana
pencrima program memahami program tersebut. Namun dalam operasionalnya
lernyata masih mengalami berbagai kendala baik dalam hal penvaluran maupun
teknis pelaksanaannya. Hal ini tentunya discbabkan oleh berbapai faktor, baik

vang bersifat teknis maupun sosial ekonomi.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan

Berdasarkan hasil penclittan ini didapatkan kesimpulan bahws Lumbung Pitih

Magari Limau Manis mempunyai peranan dalam pengembangan ussha peternakan di

Kecamatan Pauh. Peranan tersebut antara lain menyediakan modal terhadap peternak,

menerima pengembalian pinjaman. LPN Limau Manis juga berperan terhadap peternak

dalam peningkatan jumlah penerimaan peternak dan peningkatan pada skala usaha

pelernak,

Proses peminjaman dan pengembalian pinjaman pada LPN terdiri dari beberapa

tahap vakni Tahap peminjaman, tahap penerimaan dan penpgunaan kredit, serta tahap

pengembalian dan pelunasan Kredit. Dalam masing-masing tahap tersebut LIPN Limau

Manis tidak mengalami kendala.

B. Saran

Adapun saran-saran yang dapat diberikan antara lain :
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Meningkatkan jumlah angeota inti schingga persediaan modal meningkat.
Mengingat LPN Limau Manis ini sudah berdiri cukup lama difiarapkan
ada terobosan-terobosan dalam hal peningkatan teknologi, manajemen,
dan pelayanan kepada nasabah, seperti sistem online (tagihan rekening
listrik, air dan tclpon).

Diharapkan LPN mengadakan program bimbingan menjalankan usaha

vang baik kepada nasahah.
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